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[bookmark: _Toc61808393]A.	Latar Belakang
Dalam kehidupan bermasyarakat, kita sebagai manusia tidak dapat untuk tidak berkomunikasi, karena pada hakikatnya manusia memang diciptakan sebagai makhluk sosial. Begitupula saat kita berada dalam sebuah kelompok. Komunikasi seakan menjadi jiwa raga sebuah kelompok. Faktor terpenting penentu sukses tidaknya suatu kelompok bergantung pada komunikasinya. Seberapa baik dan efektif suatu komunikasi dapat diciptakan.
Dalam komunikasi kelompok terdapat kegiatan penting yang sering kali sangat berefek terhadap keberhasilan kelompok tersebut, briefing contohnya. Namun saat ini, banyak permasalahan yang terjadi di kalangan komunikasi kelompok, dan inti permasalahanya adalah kurang nya komunikasi antar anggota kelompok, selain itu masalah yang dihadapi tidak hanya berupa masalah internal tapi juga berupa eksternal.
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini, misalnya keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau komite yang sedang rapat untuk mengambil suatu keputusan. Komunikasi kelompok juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, banyak teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok.
Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi di atas mempunyai kesamaan, yaitu adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok.
Curtis, James J. Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005: 149) menyatakan bahwa komunikasi bahwa kelompok terjadi ketika tiga orang atzu lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan memengaruhi satu sama lain. Mereka menjabarkan sifat-sifat komunikasi kelompok, yaitu: 
1. berkomunikasi melalui tatap muka;
2. memiliki sedikit partisipan;
3. bekerja di bawah arahan seorang pemimpin;
4. membagi tujuan atau sasaran bersama;
5. anggota kelompok memiliki pengaruh satu sama lain.
Berdasarkan penjabaran masalah diatas, rasanya penting bagi kita memahami arti komunikasi kelompok. Karenanya dalam makalah ini saya akan membahas hal-hal mengenai komunikasi kelompok.

[bookmark: _Toc61808394]B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan pada paparan diatas ada beberapa masalah yang diangkat yaitu :
1. Apa saja kelebihan serta kekurangan komunikasi kelompok di masa pandemi?

[bookmark: _Toc61808395]C.	Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penulisan makalah ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja kelebihan serta kekurangan komunikasi kelompok di masa pandemi.
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A. [bookmark: _Toc61808398]Pengertian Komunikasi Kelompok Menurut Para Ahli
Pengertian Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok kecil (small group communication) adalah proses komunikasi anatara tiga orang atau lebih yang berlangsung secara tatap muka. Dalam kelompok tersebut anggota berinteraksi satu sama lain. (Wiryanto, 2015:44)
Tipe komunikasi ini oleh banyak kalangan dinilai sebagai pengembangan dari komunikasi antarpribadi. (Trenholm dan Jensen 1995:26) mengatakan bahwa komunikasi antara dua spontan dan informal. Peserta satu sama lain menerima umpan fleksibel sebagai pengirim dan penerima. Setelah orang ketiga bergabung di dalam interaksi tersebut, berakhirlah komunikasi antarpribadi, dan berubah menjadi komunikasi kelompok kecil. Anggota-anggota kelompok keil dapat berkomunikasi dengan mudah. Sumber dan penerima informasi dihubungkan oleh beberapa tujuan yang sama. Kelompok tersebut mempunyai alasan yang sama bagi anggota untuk berinteraksi. Komunikasi kelompok menitikberatkan pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok.
Definisi komunikasi kelompok  menurut beberapa ahli :
“Group communication is the face to face interaction of three or more individuals, for a recognized purposesuch as information sharing, self maintainance, or problem solving, such that the members are able to recall personal characteristics of the other members accuretally.” (Komunikasi kelompok adalah interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat.) (Burgon, 1978:224).
“Group communication is an area of study, research and application that focuses not on group process in general, but on the communication behavior of individualis in small face to face discussion groups.”  (Komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, penelitian dan penerapan yang menitikberatkan, tidak hanya pada proses kelompok secara umum, tetapi juga pada perilaku individu-individu pada tatap muka kelompok diskusi kecil.) (Goldberg, 1975:5).
Dalam komunikasi kelompok, komunikator relatif mengenal komunikan, dan demikian juga antarkomunikan. Bentuk komunikasi kelompok kecil, misalnya pertemuan, rapat, dan lainlain. Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi komunikan, misalnya dalam kuliah, ceramah, diskusi, seminar, rapat, dan lain-lainnya. Sedangkan, komunikasi kelompok besar lebih cenderung ditujukan pada afeksi (perasaan) komunikan, jadi tidak pada pikiran logis komunikan, misalnya rapat raksasa di lapangan. Soyomukti (2017:177)

[bookmark: _Toc61808399]B.	Klasifikasi Kelompok
Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan sosiologi, namun dalam kesempatan ini hanya tiga klasifikasi kelompok, yaitu sebagai berikut.
1. Kelompok Primer dan Sekunder 
Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1994) mengatakan bahwa kelompok primer adalah kelompok yang anggotanya berhubungan akrab, personal, serta menyentuh hati dalam asosiasi dan kerja sama. Adapun kelompok sekunder adalah kelompok yang anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati. Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik komunikasinya, yaitu sebagai berikut.
a. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. Dalam artinya menembus kepribadian yang paling tersembunyi, menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang tampak dalam suasana privat). Meluas artinya sedikit kendala yang menentukan rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok sekunder, komunikasi bersifat dangkal dan terbatas.
b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok sekunder nonpersonal.
c. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada aspek isi, sedangkan kelompok sekunder sebaliknya.
d. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok sekunder instrumental.
e. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok sekunder formal.  
2. Kelompok Keanggotaan dan Kelompok Rujukan
Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan (membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok keanggotaan adalah kelompok yang anggotanya secara administratif dan fisik menjadi anggota kelompok itu, sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standar) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap.
Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi, yaitu fungsi komparatif, fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Penjelasan ketiga fungsi tersebut adalah sebagai berikut. Saya menjadikan Islam sebagai kelompok rujukan untuk mengukur dan menilai keadaan serta status saya sekarang (fungsi komparatif). Islam juga memberikan kepada saya norma-norma dan sejumlah sikap yang miliki – kerangka rujukan untuk membimbing perilaku sekaligus menunjukkan hal-hal yang harus saya capai (fungsi normatif). Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya cara memandang dunia ini- cara mendefinisikan situasi, mengorganisasikan pengalaman, dan memberikan makna pada berbagai objek, peristiwa, dan orang yang saya temui (fungsi perspektif).
3. Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif
John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi dua, yaitu deskriptif dan preskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga, yaitu kelompok tugas, kelompok pertemuan, dan kelompok penyadar, Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung atau merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok yang menjadikan dirinya sebagai acara pokok. Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar lebih banyak tentang dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugaS utama menciptakan identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner radikal; (di AS) pada tahun 1960-an menggunakan proses ini dengan cukup banyak.
Kelompok preskriptif mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok: Cragan dan Wright mengategorikan enam format kelompok perspektif, yaitu diskusi meja bundar, simposium, diskusi panel, forum kolokium dan prosedur parlementer.
[bookmark: _Toc61808400]C.	Pengaruh Kelompok Pada Perilaku Komunikasi
1. Konformitas
Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang real atau dibayangkan. Apabila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama.
2. Fasilitasi Sosial
Fasilitas (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah titik Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa kehadiran orang lain dianggap menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku individu titik efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial. 
Energi yang meningkat akan mempertinggi kemungkinan dikeluarkannya respon yang dominan. Respon yang dominan adalah perilaku yang dikuasai titik apabila respon yang dominan adalah benar, terjadi peningkatan prestasi. Apabila respon dan itu adalah yang salah, terjadi penurunan prestasi titik untuk pekerjaan yang mudah respon yang dominan adalah respon yang benar. Oleh karena itu para peneliti berpendapat bahwa kelompok mampu mempertinggi kualitas kerja individu.
3. Polarisasi
Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Apabila sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya apabila sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.
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Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua tujuan yaitu melaksanakan tugas kelompok dan memelihara moral anggota-anggotanya. Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok yang disebut prestasi atau performance sedangkan tujuan kedua diketahui dari tingkat kepuasan (satisfaction). Apabila tujuan kelompok untuk saling berbagi informasi misalnya kelompok belajar keefektifannya dapat dilihat dari jumlah informasi yang diperoleh anggota kelompok dan sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya dalam kegiatan kelompok.
Jalaludin rahmat 2004 berpendapat bahwa faktor faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada karakteristik kelompok berikut.
1. Faktor Situasional Karakteristik Kelompok
a. Ukuran kelompok
Hubungan antara ukuran kelompok dengan prestasi kerja kelompok bergantung pada jenis tugas yang harus diselesaikan oleh kelompok. Tugas kelompok dapat dibedakan dua macam yaitu tugasku aktif dan interaktif. Pada tugas koaktif, tiap-tiap anggota bekerja sejajar dengan yang lain. Tetapi tidak berinteraksi titik pada tugas interaktif, anggota-anggota kelompok berinteraksi secara terorganisasi dan menghasilkan suatu produk, keputusan atau penilaian tunggal pada kelompok tugas kolektif jumlah anggota berkorelasi positif dengan pelaksanaan tugas, yaitu semakin banyak anggota semakin besar jumlah pekerjaan yang diselesaikan.
Faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara prestasi dan ukuran kelompok adalah tujuan kelompok. Apabila tujuan kelompok memerlukan kegiatan konvergen (mencapai suatu pemecahan yang benar) hanya diperlukan kelompok kecil agar produktif, terutama apabila tugas yang dilakukan hanya membutuhkan sumber hukum keterampilan dan kemampuan yang terbatas. Apabila tugas memerlukan kegiatan yang divergen (seperti yang menghasilkan gagasan berbagai gagasan kreatif), diperlukan jumlah anggota kelompok yang lebih besar.
Dalam hubungan dengan kepuasan hare dan slater (dalam jalaludin rakhmat, 2004) menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kelompok semakin berkurang kepuasan anggotanya. Slater menyarankan lima orang sebagai batas optimal untuk mengatasi masalah hubungan manusia. Kelompok yang lebih dari lima orang cenderung dianggap kacau dan dan kegiatannya dianggap menghambur-hamburkan waktu oleh anggota kelompok.
b. Jaringan komunikasi
Ada beberapa tipe jaringan komunikasi, yaitu roda rantai lingkaran dan bintang. Dalam hubungan dengan prestasi kelompok tipe roda menghasilkan produk kelompok tercepat dan terorganisasi.
c. Kohesi kelompok
Kohesi kelompok didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok, dan mencegahnya meninggalkan kelompok. M.c david dan harari (dalam jalaludin rakhmat 2004) menyarankan bahwa kohesi diukur dari faktor ketertarikan anggota secara interpersonal pada satu sama lain ketertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok sejauh mana anggota tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan personal.
Kohesi kelompok berhubungan erat dengan kepuasan anggota kelompok semakin kohesif kelompok, semakin besar tingkat kepuasan anggota kelompok. Dalam kelompok yang kohesif anggota merasa aman dan terlindungi sehingga komunikasi menjadi bebas, lebih terbuka, dan sering-sering. Pada kelompok yang kohesivitas nya tinggi, pada anggota terikat kuat dengan kelompoknya maka akan semakin mudah melakukan konformitas. Semakin kohesif kelompok, semakin mudah anggotanya tunduk pada norma kelompok, dan semakin tidak toleran pada anggota yang devian.
d. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif mempengaruhi kelompok untuk bergerak ke arah tujuan kelompok. Kepemimpinan adalah faktor yang paling menentukan keefektifan komunikasi kelompok. Klasifikasi gaya kepemimpinan yang klasik dilakukan oleh white dan lippit (1960), yaitu otoriter demokratis, dan laissez-faire. Kepemimpinan otoriter ditandai dengan keputusan dan kebijakan yang seluruhnya ditentukan oleh pemimpin. Kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang mendorong dan membantu anggota kelompok untuk membicarakan dan memutuskan semua kebijakan. Kepemimpinan laissez-faire memberikan kebebasan penuh bagi kelompok untuk mengambil keputusan individual dengan partisipasi pemimpin yang minimal.
2. Faktor Personal Karakteristik Kelompok
a. Kebutuhan interpersonal
William C. Schultz (1966) merumuskan teori Fundamental Interpersonal Relation Orientation (FIRO). Menurutnya, orang menjadi anggota kelompok didorong oleh tiga kebutuhan interpersonal, yaitu:
1) Masuk menjadi bagian kelompok (inclusion)
2) Mengendalikan orang lain dalam tatanan hierarkis (control)
3) Memperoleh keakraban emosional dari anggota kelompok yang lain. 
b. Tindakan komunikasi 
Ketika kelompok bertemu, terjadi pertukaran informasi. setiap anggota berusaha menyampaikan atau menerima informasi (secara verbal atau nonverbal). Robert Bales (1950) mengembangkan sistem kategori untuk menganalisis tindak komunikasi yang dikenal sebagai Interaction Process Analysis atau (IPA).
c. Peranan 
Seperti tindak komunikasi, peranan yang dimainkan oleh anggota kelompok dapat membantu penyelesaian tugas kelompok, memelihara suasana emosional yang lebih baik atau hanya menampilkan kepentingan individu (yang tidak jarang menghambat kemajuan kelompok). Beal, Bohlen, dan Audabaugh (dalam Rakhmat 2004: 171) meyakini peranan anggota kelompok sebagai berikut.
1) Peranan tugas kelompok adalah memecahkan masalah atau melahirkan gagasan-gagasan baru peranan tugas berhubungan dengan upaya memudahkan dan mengkoordinasi kegiatan yang menunjang tercapainya tujuan kelompok.
2) Peranan pemeliharaan kelompok berkaitan dengan usaha usaha untuk memelihara emosional anggota-anggota kelompok. 
3) Peranan individual berkaitan dengan usaha anggota kelompok untuk memuaskan kebutuhan individual yang tidak relevan dengan tugas kelompok.
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1. Kelebihan komunikasi kelompok
a. Keterbukaan antar anggota kelompok untuk memberi dan menerima informasi dan pendapat anggota yang lain.
b. Kemauan anggota kelompok untuk mendahulukan kepentingan kelompoknya dengan menekan kepentingan pribadi demi kepentingan kelompok.
c. Kemampuan secara emosional dalam mengungkapkan kaidah dan telah disepakati kelompok.
2. Kekurangan komunikasi kelompok
a. Kelemahan pada komunikasi kelompok bisa disebabkan karena waktu penugasan, karena waktu terus bergulir seiring dengan acara yang dilaksanakan maka waktu penugasan menjadi fleksibel, sehingga menimbulkan kekurangan jika terdapat hambatan komunikasi. Seperti miss communication. 
b. Selain itu tempat juga dapat menjadi kelemahan komunikasi kelompok. Misalkan di gunung hambatan komunikasi sangat mungkkin terjadi karena adanya gangguan sinyal smartphone.
c. Jarak antar anggota kelompok yang berjauhan juga dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas pertemuan. Karena jarak yang jauh maka perlu waktu untuk menunggu semua anggota hadir, selain itu waktu yang digunakan untuk menunggu anggota lain juga akan memakan lamanya waktu briefing yang dibutuhkan.

[bookmark: _Toc61808405]B.	Kelebihan Dan Kekurangan Komunikasi Kelompok Di Masa Pandemi Covid-19
1. Kelebihan komunikasi kelompok di masa pandemi covid-19
a. Karena persebaran virus yang makin meresahkan masyarakat, akhirnya pemerintah menerapkan sosial  distancing yang mana dalam hal ini komunikasi kelompok yang dulunya mengadakan briefing di suatu tempat kini digantikan oleh media elektronik sehingga komunikasi kelompok tetap dapat berlangsung tapi tidak melanggar protokol kesehatan dengan cara zoom meeting sehingga menghemat ruang dan waktu.
b. Tidak memerlukan waktu yang lama untuk menunggu kehadiran anggota lain.
c. Tidak mengeluarkan biaya operasional karena dapat dilakuan di seemua tempat yang memiliki jaringan internet.
2. Kekurangan komunikasi kelompok di masa pandemi covid-19
a. Berkurangnya kualitas komunikasi kelompok karena terganggu jaringan internet.
b. Pemahaman serta empati yang disampaikan komunikator tidak dapat tersampaikan ke jiwa anggota seutuhnya, karena tidak adanya kontak fisik secara langsung.
c. Emosi, intonasi bicara, dan raut wajah tidak dapat dibaca sepenuhnya karena hal diatas merupakan hal yang sulit untuk dipahami melalui komunikasi elekronik atau daring.
Selain kelebihan dan kekurangan diatas ada beberapa fungsi dari pembahasan pada bab 2 yang terganggu pelaksanaanya. Seperti kohesi kelompok, dari definisinya sendiri kohesi kelompok mempunyai pengertian sebagai kekuatan yang mendorong anggota kelompok agar tetap tinggal dalam kelompok tersebut, dilain sisi faktor yang dapat membangun kohesi kelompok adalah ketertarikan anggota tersebut kepada kegiatan dan fungsi kelompok tersebut. Akan tetapi kepuasan untuk mendapatkan kohesi kelompok sangat sulit apabila dalam pelaksanaan kegiataan kelompok tersebut didominasi dengan kegiatan daring atau online meeting, mengapa? Karena ketertarikan mendalam terhadap suatu hal hanya dapat diperoleh melalui aktivitas secara langsung, dimana sesama anggota saling berkomunikasi secara langsung, bertukar opini, serta saling menguatkan rasa kepuasaan pribadi terhadap kelompok dimana hal ini sangat berperan penting untuk meningkatkan kohesi  kelompok.


[bookmark: _Toc61808406]BAB 4
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[bookmark: _Toc61808408]A.	Simpulan
Sebagai ciptaan tuhan yang memiliki kodrat sebagai makhluk sosial, komunikasi baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal tidak dapat dipisahkan dan serasa sudah mendarah daging di tubuh kita semua. sebagai makhluk yang hidup  dengan cara bersosialisasi maka pasti setiap individu memiliki sebuah kelompok komunikasi baik kelompok besar maupun kecil seperti keluarga.
Pada dasarnya komunikasi kelompok ditunjukan agar masing-masing individu lebih mengenal dirinya sendiri dengan cara mengamati, memberi respon, menunjukan simpati ataupun empati kepada anggota kelompok lainya. Dengan begitu dia dapat menganalisa hal-hal apa saja yang ada pada dirinya dan sulit diterima orang lain, terlebih pada saat pandemi seperti sekarang komunikasi kelompok mendapat tantangan yang cukup besar, dengan dilarangnya kontak langsung, berinteraksi secara dekat, bersentuhan dan lain-lain. Komunikasi kelompok dialihkan melalui media elektronik yang mana hal ini membuat penyampaian emosi, pesan-pesan, maupun gesture tubuh yang tidak maksimal. Sehingga komunikan (anngota kelompok) tidak dapat memperoleh pesan yang disampaikan secara maksimal.

[bookmark: _Toc61808409]B.	Saran 
[bookmark: _Toc60918602]Karena besarnya dampak yang ditimbulkkan komunikasi secara daring kepada komunikasi kelompok, diharapkan hal ini dapat menjadi landasan terciptanya media baru yang lebih efektif untuk komunikasi sebuah kelompok. Seperti teknologi VR (Virtual Reality) sehingga kesan yang ditinggalkan kepada anggota kelompok dapat membekas dengan baik serta dapat meningkatkan rasa kepuasan terhadap kelompok tersebut. Dimana hal ini sangat berperan penting untuk menciptakan kohesi kelompok.
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